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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Film adalah teknik audio visual yang sangat efektif dalam
mempengaruhi penonton. Ini merupakan kombinasi dari drama dengan
panduan suara dan musik, serta drama dengan panduan dari tingkah laku dan
emosi, dapat di nikmati oleh penontonnya, sekaligus dengan mata, telinga,
bahkan diruang remang-remang, antara gelap dan terang *. Pesan-pesan yang
termuat dalam film akan membekas dalam jiwa penonton dan lebih jauh
pesan tersebut akan membentuk karakter penonton 2.

Pertunjukkan film telah menjadi saluran untuk masyarakat yang lelah
bekerja, terutama di daerah perkotaan. Pada perkembangan selanjutnya , film
mulai beralih fungsi tidak untuk memenuhi kebutuhan akan hiburan
masyarakat semata, tetapi juga sebagai wahana penerangan, edukasi, dan
transformasi nilai.

Dewasa ini, sangat banyak film-film bernuansa religi yang secara
langsung memiliki makna dan nilai tertentu yang berkaitan dengan agama.
Baik berupa dakwah maupun hal-hal terkait, dan didalamnya mengandung
unsur agama. Film-film ini dapat memancing emosional penonton dan dapat
juga membentuk karakter penonton karena terbawa oleh alur cerita religi di

kehidupan mereka.

! A.W. Widjaja, Komunikasi (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 84
2 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam ( Bandung : Benang Merah Press, 2004),
hh. 93-94



Di tengah-tengah perkembangan teknologi komunikasi seperti
sekarang ini dakwah bukan hanya dilakukan melalui ceramah namun bisa
juga di lakukan melalui media. Salah satunya yaitu media elektronik. Media
ini mempunyai peran yang besar dan luas sebagai salah satu alat informasi
ataupun alat komunikasi. Karena jangkauannya yang luas, media elektronik
dibutuhkan dalam kehidupan manusia sehari-hari.

Media dapat meyusun suatu realitas dari berbagai peristiwa hingga
menjadi suatu wacana yang memiliki makna. Perkembangan media begitu
cepat sehingga berdampak pada berbagai sendi kehidupan manusia.
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menyebabkan banyak
media informasi menawarkan kemudahan dalam memberikan informasi
dengan cepat kepada masyarakat. Selain memberikan banyak informasi tetapi
juga sudah menjadi bagian dari masyarakat Kkita. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi saat ini dapat dimanfaatkan sebagai media untuk
menyebarkan informasi mengenai penanaman nilai-nilai moral kembali
kepada masyarakat. Tidak hanya untuk menyebarkan informasi saja, tetapi
media massa juga harus mampu menginspirasi masyarakat untuk kembali
menanamkan nilai-nilai moral di dalam kehidupan.®

Di massa seperti sekarang ini ada media dakwah yang mengemas
pesan-pesan dakwah secara menarik dan mudah diterima oleh masyarakat dan
menjadi daya tarik. Media tersebut adalah melalui sebuah film. Sebelumnya

film adalah suatu bentuk media massa yang dipandang mampu memenuhi

*http://media.kompasiana.com/mainstream-media/2014/02/01/menghadapi-tantangan-global-
peranan-media-628802.html (di akses 16 Maret 2015)
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permintaan dan selera masyarakat akan hiburan dari penat menghadapi
aktifitas hidup sehari-hari®.

Dakwah memiliki makna memanggil dan menyeru. Secara
terminologi, dakwah adalah menyampaikan dan menerangkan apa yang telah
diajarkan nabi kepada umat untuk mengajak pada yang ma ruf dan mencegah
dari yang munkar °. Dakwah adalah suatu proses atau upaya mengubah suatu
situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran islam, atau
proses mengajak manusia kejalan yang benar °. Dakwah bisa dilakukan
dengan 3 cara yang umum yaitu :

(a). Dakwah bil-lisan (perkataan)
(b). Dakwah bil-hal (perbuatan, aksi atau contoh)
(c). Dakwah bil-golam (tulisan)

Karena pentingnya dakwah, maka dakwah bukanlah pekerjaan yang
dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja melainkan suatu pekerjaan yang
telah diwajibkan bagi setiap pengikutnya. Dasar hukum dakwah tersebut telah
disebutkan dalam kedua sumber al-qur’an dan hadits. Seperti yang

diterangkan dalam surat Ali Imran ayat 110 :
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* Denis Mcquel, Teori Komunikasi Massa ( Jakarta : Erlangga, 2005 ), h.13
® Faizah & H. Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah ( Jakarta : Kencana, 2009 ) h.6
® Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta : Logos, 1997), h.31



Artinya : kamu adalah umat islam yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman tentulah itu lebih
baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik ( Q.S Ali Imran : 110 )’

Dalam proses perkembangan dakwah baik sebagai aktifitas maupun
ilmu tidak bisa terlepas dari perkembangan teknologi komunikasi. Dakwah
harus di sesuaikan dengan kondisi zaman dimana dakwah itu di laksanakan.
Oleh karena itu sangatlah tepat jika di era globalisasi seperti sekarang ini Kita
manfaatkan teknologi sebagai salah satu media dakwah global vyaitu
merupakan suatu media yang dapat membuat para audience dapat menerima
kebenaran Islam, bukan mencaci, dan suatu media yang dapat mendekatkan
mereka kepada nilai-nilai yang positif dan Islami bukan menyebabkan mereka
menjauhinya.

Film layar lebar Sebelum Pagi Terulang Kembali yang akan peneliti
teliti ini tidak sama dengan dengan film-film atau sinetron religi islami pada
umumnya yang menonjolkan nilai agamis yang mengutarakan pada pemirsa
dirumah mengenai ayat al-qur’an dan hadits. Film ini menceritakan tentang
kisah politik, korupsi, kolusi, dan nepotisme yang sudah menyelimuti
kehidupan suatu keluarga harmonis. Film yang di sutradarai oleh Lasja F.
Susatyo ini menjadi salah satu potret realitas kotemporer yang kini sedang
dihadapi seluruh keluarga indonesia dan sudah di tonton oleh kurang lebih
sembilan juta penonton. Mengingat quantum kejahatan korupsi yang kian

menakutkan dan menimbulkan kekhawatiran yang luar biasa, dan pelaku

" Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung : Hilal, 2010), h. 64



tidak memandang siapapun baik itu laki-laki, perempuan, bapak, anak, istri,
keluarga besar, mereka secara bersamaan bisa melakukan tindakan korupsi.
Bahkan pengusaha, politisi, kalangan profesional, bahkan ustadz bisa
melakukan tindakan ini.

Sistem sosial yang berkembang di masyarakat saat ini memiliki
kekuatan memaksakan kehendaknya yang bertumpu pada materialisme dan
konsumerisme dengan alasan survival. Ada perjumpaan dan pertarungan nilai
di antara keluarga dan masyarakat serta di antara kehendak dan fakta sosial.
Ini semua dapat menempatkan individu bahkan keluarga berada di tempat
yang dilematis, sulit, dan menakutkan®. Keluarga yang sederhana, bersahaja,
dan bahkan sebisa mungkin merawat kejujuran, bisa saja takluk dan tak
berdaya jika berhadapan dengan kekuatan koruptif dan kolusif yang
bersemayam di jantung kekuasaan. Namun ini sudah merambah menjadi
perilaku permisif dalam kehidupan sosial masyarakat.

Selain itu, dalam lingkungan pergaulan sehari-hari juga sangat sering
peneliti temukan perbuatan korupsi ini. Walaupun dalam jumlah kecil, tetap
saja mengambil yang bukan menjadi haknya adalah suatu langkah awal untuk
melakukan perbuatan korupsi dalam jumlah yang besar.

Sebagai contoh, ketika pembayaran biaya perkuliahan atau biaya
apapun, pelaku akan berbohong terhadap orang tua yang memberikan biaya
pembayaran demi mendapatkan uang yang lebih dari biaya yang sebenarnya.

Tanpa disadari pelaku sudah berbuat korupsi didalam keluarganya sendiri. hal

& www. Sebelumpagiterulang.com //diakses pada tanggal 29 oktober 2014.



ini dapat terjadi karena tidak adanya keberanian dalam diri untuk berbuat
jujur.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti Film sebelum pagi
terulang kembali dan peneliti ingin mengetahui suatu realitas yang dibingkai,
dikonstruksi dan dimaknai oleh media. Maka dari itu, diharapkan penelitian
ini mampu menyebarluaskan dan mampu memberi vaksin anti korupsi bagi
para pembaca, penikmat film, dan bagi generasi penerus bangsa. Khususnya
dengan makna yang sesuai dengan aturan dan syariat agama yang terkandung
dalam film ini, diharapkan mampu menambah nilai spiritual dalam diri, dan
menguatkan iman akan godaan duniawi yang dapat menghancurkan masa
depan, mengingat bahwa persoalan korupsi ini sudah menjadi semacam
wabah penyakit dan seluruh elemen masyarakat telah mempunyai komitmen

bersama untuk mencegah dan menanggulanginya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana kontruksi kejujuran dalam film Sebelum Pagi Terulang Kembali?

Tujuan Penelitian
Ingin mengetahui kontruksi kejujuran dalam film Sebelum Pagi

Terulang Kembali.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini memiliki harapan sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberi
wawasan keilmuan baru yang positif, sehingga dapat menjadi masukan
dan pengembangan penelitian di bidang dakwah melalui media audio
visual untuk Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi khususnya Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.
2. Manfaat secara praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan pembelajaran
dan pengetahuan bagi peneliti agar bisa menjadi lebih baik.

b. Untuk mengetahui makna yang terdapat dalam film Sebelum Pagi
Terulang Kembali melalui rekontruksi teori William Gamson dan
Andre Modigliani.

c. Bagi para pembaca dan masyarakat diharapkan penelitian ini mampu
menjadi acuan, pembelajaran, dan pengetahuan baru untuk dapat
memberikan vaksin anti korupsi, kolusi, dan nepotisme dalam diri,
dapat membentengi keluarga dari kehidupan sosial yang memaksakan
kehendak, materialisme, dan konsumerisme yang bisa mengubah
perilaku menjadi perilaku yang permisif, dan dapat menambah
tingkatan keimanan, spiritualitas dalam diri agar bisa membangun dan

mempertahankan perilaku jujur dalam diri.



E. Definisi Konseptual
Konsep diartikan juga sebagai suatu abstraksi dari ciri-ciri sesuatu
yang mempermudah komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia
untuk berpikir. Pengertian konsep yang lain adalah sesuatu yang umum atau
representasi intelektual yang abstrak dari situasi, obyek atau peristiwa, suatu
akal pikiran, suatu ide atau gambaran mental °. Sedangkan dalam penelitian
dakwah, konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu,
sehingga bisa dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena tertentu *°.
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitan ini maka, penulis
perlu menjelaskan definisi pokok yang dikembangan sesuai dengan judul,
untuk menghindari salah pemahaman makna dan kata dalam penelitian ini,
maka peneliti uraikan sebagai berikut :
1. Analisis Framing
Analisis Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah
peristiwa. Framing merupakan metode penyajian realitas dimana
kebenaran tentang suatu kejadian tidak diigkari secara total, melaikkan
dibelokkan secara halus, dengan memberikan penonjolan terhadap aspek-
aspek tertentu. Dengan kata lain bagaimana realitas dibingkai, dikontruksi,
dan dimaknai oleh media *. Jadi analisis framing ini merupakan analisis
untuk mengkaji pembingkaian realitas yang dilakukan oleh media.
Pembingkaian tersebut merupakan proses konstruksi, yang artinya realitas

dimaknai dan direkrontruksikan dengan cara dan makna tertentu.

% http://id.wikipedia.org/wiki/Konsep // Diakses tanggal 29 Oktober 2014.
1 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah ( Solo : Ramadhani, 1992 ) hal. 31
! Rahcmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi ( Jakarta : Kencana , 2006 ) h. 255
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2. Kejujuran

Kata jujur dalam bahasa Arab sama maknanya dengan ash-shidqu
atau shiddiq yang berarti nyata, benar, atau berkata benar. Lawan kata ini
adalah dusta, atau dalam bahasa Arab al-kadzibu®. Jujur merupakan
sesuaianya ucapan lahir dan batin. Jujur bisa juga di definisikan sebagai
sikap seseorang ketika berhadapan dengan sesuatu atau fenomena dan
menceritakan informasinya tanpa ada perubahan atau sesuai dengan
realitanya.

Jujur merupakan sikap yang tulus dalam melaksanakan sesuatu
yang diamanatkan, baik itu berupa harta maupun tanggung jawab. Orang
yang melaksanakan amanah disebut al-Amin, yakni orang yang terpercaya,
jujur, dan setia. Dinamai al-Amin karena segala sesuatu yang diamanatkan
kepadanya menjadi aman dan terjamin dari segala bentuk gangguan, baik
gangguan yang datang dari dirinya sendiri maupun dari orang lain. Sifat
jujur dan terpercaya merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam
segala aspek kehidupan, seperti dalam kehidupan rumah tangga,
perusahaan, perniagaan, dan hidup bermasyarakat'®. Imam Al-Ghazali
menyebut ada lima bentuk kejujuran, yaitu :

a. Jujur dalam ucapan
b. Jujur dalam berniat

c. Jujur dalam kemauan

12 A, Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta : Inti Media Cipta Nusantara, 2006),
h. 25

13http://kisahimuslim.bIogspot.com/2014/09/arti—dan—makna-kejujuran-dalam-islam.html
diaskes 15 April 2015.


http://kisahimuslim.blogspot.com/2014/09/arti-dan-makna-kejujuran-dalam-islam.html
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d. Jujur dalam menepati janji
e. Jujur dalam perbuatan

Ucapan yang baik dan niat tulus akan menjadi semakin indah jika
ada wujud amal dalam kenyataan. Jujur dalam perbuatan artinya
memperlihatkan sesuatu apa-adanya, tidak berbasa-basi, tidak membuat-
buat, tidak menambah dan mengurangi.

3. Film

Ada beberapa pengertian tentang film. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk
tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar
positif (yang akan dimainkan di bioskop). Film disebut juga gambar hidup,
yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara cepat dan di

proyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak.'*

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berfikir dalam penulisan skripsi. Skripsi dalam pembahasannya mempunyai
sistematika yang ditandai atas lima bab dan tiap-tiap bab dibagi kedalam sub-

sub yang rinciannya sebagai berikut :

YAji Nursyamsi, Film Sebagai Media Pembelajaran dalam http://neozonk.wordpress.com/film-
sebagai-media-pembelajaran/
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BAB 1  Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini, peneliti memaparkan gambaran umum
penelitian yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.
BAB Il Kerangka Teoritik

Pada bab ini terdapat kajian pustaka, kerangka teoritik, dan penelitian
terdahulu yang relevan sebagai acuan dan pembuktian bahwa penelitian kali
ini belum pernah diteliti sebelumnya.
BAB Il Metode Penelitian

Pada bab ini terdapat uraian secara rinci mengenai langkah-langkah
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, objek penelitian,
jenis dan sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, teknik validitas data.
BAB IV Penyajian dan Analisis Data

Menjelaskan tentang setting penelitian yakni memaparkan agar
pembaca mengetahui sasaran penelitian dan juga memaparkan penyajian data
mengenai data dan fakta subjek penelitian terutama terkait dengan rumusan
masalah.
BAB V  Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir dari proses penyusunan skripsi yang

terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.



